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Abstrak. Penyebaran Corona Virus Disease-2019 (COVID-19) semakin 
mengkhawatirkan di dunia, khususnya di provinsi Jawa Barat, Indonesia. Selain 
penularan dari manusia ke manusia, parameter meteorologi dianggap menjadi 
faktor efektif dalam penyebaran virus tersebut. Parameter meteorologi 
tersebut diantaranya terkait dengan cuaca dan iklim di suatu daerah. Melalui 
kajian Badan Meterologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Indonesia 
ditemukan bahwa cuaca dan iklim merupakan faktor pendukung terjadinya 
wabah COVID-19 sehingga sangat cocok apabila dilakukan penelitian dan 
analisis mengenai faktor yang paling berpengaruh terhadap penyebaran 
COVID-19. Pada penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
dominan apa saja yang mempengaruhi penyebaran COVID-19 di provinsi Jawa 
Barat. Metode analisis yang akan digunakan yaitu metode S-estimator yang 
merupakan salah satu metode analisis regresi robust, sebab terdapat data yang 
merupakan pencilan sehingga distribusi dari residu tidak normal. Data yang 
digunakan diambil dari situs resmi Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika Indonesia dan situs Kawal COVID-19 dengan variabel bebas yaitu 
suhu, kelembaban udara, lama penyinaran matahari, kecepatan angin, dan 
curah hujan, serta variabel terikatnya yaitu jumlah penderita positif COVID-19. 
Software dalam analisis tersebut menggunakan software IBM SPSS Statistic 
versi 25dan software R 3.4.3. Berdasarkan hasil penelitiannya, terlihat bahwa 
nilai R-square (adjusted) dengan regresi robust S-estimator sebesar 56,79% dan 
variabel bebas suhu dan lamanya penyinaran matahari mempengaruhi variabel 
jumlah penderita positif COVID-19 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
variabel bebas tersebut merupakan faktor dominan yang mempengaruhi 
penyebaran COVID-19 di Jawa Barat. 
Kata kunci: Regresi Robust, S-estimator, Faktor Dominan Cuaca, COVID-19 

 
 

Abstract. The spread of Corona Virus Disease-2019 (COVID-19) is increasingly worrying 
in the world, especially in the province of West Java, Indonesia. Apart from human-to-
human transmission, meteorological parameters are considered to be an effective factor 
in the spread of the virus. These meteorological parameters are related to the weather 
and climate in an area. Through a study by the Indonesian Agency for Meteorology, 
Climatology and Geophysics (BMKG) it was found that weather and climate are factors 
that support the occurrence of the COVID-19 outbreak, so it is very suitable to conduct 
research and analysis on the factors that have the most influence on the spread of COVID-
19. In this study, it aims to find out what are the dominant factors that influence the spread 
of COVID-19 in the province of West Java. The analytical method that will be used is the S-
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estimator method which is one of the regression analysis methods robust, because there 
are set of data that are outliers so that the distribution of the residuals is not normal. The 
data used was taken from the official website of the Indonesian Meteorology, Climatology 
and Geophysics Agency and the Kawal COVID-19 site which is independent variables 
namely temperature, humidity, duration of sunlight, wind speed, and rainfall, and the 
dependent variable is the number of positive COVID-19 patients. Software in the analysis 
using software IBM SPSS Statistics version 25 and software R 3.4.3. Based on the results of 
research, it can be seen that the R-square (adjusted) value with a robust S-estimator 
regression is 56,79% and the independent variables of temperature and duration of 
sunlight affect the variable number of positive COVID-19 sufferers so it can be concluded 
that the two independent variables are factors dominant influence on the spread of 
COVID-19 in West Java. 
Keywords: Regression Robust, S-estimator, Weather Dominant Factor, COVID-19 
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PENDAHULUAN  

Saat ini di beberapa negara belahan dunia termasuk negara Indonesia sedang menghadapi 
sebuah pandemi Corona Virus Disease-2019 (COVID-19) yang merupakan bencana 
kemanusiaan terbesar setelah perang dunia ke-II, terhitung sejak awal Januari 2020. 
COVID-19 merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus Severe Acute 
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang dapat berdampak ringan sampai 
berat (Ramadhan dkk., 2021). Penyebaran COVID-19 juga tergolong sangat cepat. Virus ini 
dapat menyebar melalui tetesan kecil dari hidung atau mulut (droplet) saat batuk atau 
bersin (Kemenkes, 2020). Tingkat penyebaran dan keparahan dari wabah pandemi ini 
sangat mengkhawatirkan, sehingga pada 30 Januari 2020, World Health Organization 
(WHO) menetapkan COVID-19 sebagai Public Health Emergency of International Concern 
(PHEIC)/ Kedaruratan kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KKMMD), dan pada 
11 Maret 2020, WHO menetapkan COVID-19 sebagai pandemik global. Wabah ini bermula 
dari negara China dan kemudian menyebar ke seluruh dunia (Wu dan McGoogan, 2020). 
Penyebaran COVID-19 juga terjadi di Indonesia. Sejak kasus positif COVID-19 pertama kali 
terkonfirmasi tanggal 2 Maret 2020 hingga pada tahun 2021 terjadi peningkatan 
penyebaran yang sangat signifikan. Ini dibuktikan dengan data dimana Indonesia menjadi 
negara dengan angka kematian tertinggi, yaitu 8,9% dengan kasus kematian sebanyak 136 
kasus dari 1.528 pasien terkonfirmasi positif (Susilo et al., 2020). Sejak bulan Maret 2020, 
Provinsi Jawa Barat menjadi salah satu episenter kasus COVID-19 di Indonesia.  
 
Selain penularan dari manusia ke manusia, parameter meteorologi dianggap sebagai faktor 
yang efektif dalam hal viabilitas, penularan, dan jangkauan penyebaran virus (Chan et al., 
2011). Pada penelitian sebelumnya, cuaca yang dingin dan kering menguntungkan 
kelangsungan hidup virus dan penyebarannya yang dimediasi oleh droplet seperti influenza 
(Lowen et al., 2007). Pandemi SARS di negara subtropis juga perlahan menurun saat musim 
panas datang, dan berakhir pada bulan Juli 2003 (Cao et al., 2016).  Hal tersebut 
memunculkan asumsi bahwa variasi temperatur dapat mempengaruhi pandemi SARS. 
Terkait dengan COVID-19, terdapat beberapa penelitian bahwa parameter meteorologi dan 
perubahan iklim berpengaruh terhadap penyebaran COVID-19, diantaranya penelitian yang 
dilakukan oleh Scott (2016) yang menyatakan bahwa perubahan iklim dapat berkontribusi 
pada munculnya penyakit infeksi dan penularannya, termasuk SARS dan COVID-19. Selain 
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itu, hasil penelitian di China menunjukkan bahwa faktor cuaca berperan 18% terhadap 
transmisi COVID-19 (Oliveiros et al., 2020). Ma et al., (2020) meneliti dampak variasi suhu 
dan kelembaban pada kematian COVID-19 dan mengemukakan bahwa parameter ini 
mempengaruhi kematian COVID-19. Chen et al (2020) menganalisis hubungan antara 
parameter meteorologi dan tingkat keparahan penyebaran COVID-19 dalam skala dunia 
dan mengklaim bahwa kecepatan angin, suhu, dan kelembaban relatif adalah faktor yang 
efektif. Indonesia khususnya di provinsi Jawa Barat memiliki iklim tropis dan daerah tropis 
juga cocok untuk penyebaran COVID-19 (Araujo dan Naimi, 2020). Berdasarkan hasil kajian 
Badan Meterologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Indonesia ditemukan bahwa cuaca 
dan iklim merupakan faktor pendukung terjadinya wabah COVID-19 (Wareza, 2020). Jadi, 
masuk akal jika dilakukan penelitian dan analisis mengenai faktor yang paling berpengaruh 
terhadap penyebaran COVID-19. 
 
Analisis regresi merupakan sebuah metode yang digunakan untuk memodelkan hubungan 
antara variabel terikat terhadap variabel bebas. Pada penelitian ini, variabel bebas yang 
akan digunakan lebih dari dua sehingga akan diterapkan analisis regresi berganda. Pada 
model regresi seringkali memiliki data outlier (pencilan) yaitu data yang berada di titik yang 
jauh dari sebaran data lainnya (Makkulau dkk., 2010).  Data pencilan yang tidak digunakan 
akan mempengaruhi model regresi serta membuat residu menjadi lebih besar. Karenanya 
dibutuhkan metode yang dapat menangani data yang mengandung pencilan, yaitu regresi 
robust dimana estimasinya menggunakan pencilan yang telah diolah. Menurut Chen (2002), 
regresi robust terdiri atas lima metode estimasi, yaitu M-estimator, Least Median Square 
(LMS)-estimator, Least Trimmed Square (LTS)-estimator, S-estimator, dan MM-estimator. 
Kelima metode tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. S-estimator 
merupakan estimasi robust yang memiliki nilai breakdown point  yang paling tinggi di antara 
kelimanya, yaitu sebesar 50% sehingga pada penelitian ini akan menggunakan estimasi S-
estimator. 
 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui faktor-faktor dominan apa 
saja yang mempengaruhi penyebaran COVID-19. Melalui penelitian ini juga diharapkan, 
dengan mengetahui faktor-faktor tersebut, dapat dilakukan antisipasi ataupun pencegahan 
agar penyebaran virus tersebut dapat berkurang sehingga khususnya di provinsi Jawa 
Barat, dan Indonesia pada umumnya dapat terhindar dari COVID-19 ini. 

 

METODE PENELITIAN  

Data 

Penelitian ini dilakukan di program studi Magister Matematika Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Universitas Lampung. Data dalam penelitian ini menggunakan data 
sekunder dari situs resmi Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Indonesia dan situs 
Kawal COVID-19. Data diambil dari tanggal 1 Januari 2021 sampai dengan 30 November 
2021. Variabel dalam penelitian ini adalah: 
 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
 

Variabel Keterangan 
Y jumlah penderita positif COVID-19 
X1 Suhu 
X2 kelembaban 
X3 lama penyinaran matahari 
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X4 kecepatan angin 
X5 curah hujan 

 

Adapun metode analisis yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Mengumpulkan data dan menentukan variabel bebas dan variabel terikat. 

2. Mempersiapkan software IBM SPSS Statistic versi 25dan software R 3.4.3. 

3. Memasukkan data ke dalam software IBM SPSS Statistic versi 25 dan software R 3.4.3. 

4. Melakukan analisis deskriptif dan standarisasi terhadap data penelitian. 

5. Melakukan analisis regresi linier berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). 

6. Melakukan uji asumsi klasik pada model persamaan regresi yang telah diperoleh. 

7. Mendeteksi adanya pencilan dengan menggunakan metode difference in fitted value 

(DFFITS) 

8. Jika terdapat pencilan, maka dilakukan analisis regresi dengan metode S-estimator. 

9. Melakukan uji signifikansi model regresi melalui uji F dan uji koefisien regresi secara 

individu melalui uji t. 

10. Menghitung nilai Adjusted R2 dan nilai RSE. 

11. Menarik kesimpulan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Metode Ordinary Least Square (OLS) 
Model regresi linier dengan OLS untuk data faktor dominan cuaca di Jawa Barat yaitu: 
 
𝑌̂ = (−6,39 × 10−7) − 0,774𝑋1 − 0,5262𝑋2 + 0,1801𝑋3 + 0,07739𝑋4 − 0,1251𝑋5         (1)  

 
Keterangan: 

Ŷ  : Data jumlah penderita positif COVID-19 yang distandarisasi 
X1 : Data suhu yang distandarisasi 
X2  : Data kelembaban yang distandarisasi 
X3 : Data lama penyinaran matahari yang distandarisasi 
X4 : Data kecepatan angin yang distandarisasi 
X5 : Data curah hujan yang distandarisasi 

 
Uji Asumsi Klasik 
Berdasarkan hasil analisis uji kenormalan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
diketahui nilai p-value (0,00) < α (0,05), maka H0 ditolak yang berarti residu tidak 
berdistribusi normal. Pada uji non-multikolinearitas diperoleh nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) yang mana disajikan pada Tabel 1 berikut. 
 

Tabel 2. Nilai VIF 

Variabel VIF Keterangan 

X1 3,015 VIF < 10 

X2 4,855 VIF < 10 

X3 1,198 VIF < 10 

X4 2,124 VIF < 10 

X5 1,158 VIF < 10 

https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/sciencestatistics/index


Sciencestatistics 
Journal of Statistics, Probability, and Its Application  
Available at https://scholar.ummetro.ac.id/index.php/sciencestatistics/index 
 

Vol 1, No. 1, 2023, 36-45 
ISSN XXXX-XXXX (Print)    
ISSN XXXX-XXXX (Online) 

 

 

Page | 40  

  
Pada Tabel 1, nilai VIF seluruh variabel bebasnya kurang dari 10 sehingga berdasarkan hasil 
uji ini menunjukkan tidak adanya multikolinearitas dalam model regresi. Selanjutnya, untuk 
hasil uji non-heteroskedastisitas, melalui pengujian korelasi Spearman diberikan melalui 
Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman 

Variabel Sig.(2-tailed) Keterangan 

X1 0,845 p-value > 0,05 

X2 0,604 p-value > 0,05 

X3 0,049 p-value < 0,05 

X4 0,439 p-value > 0,05 

X5 0,568 p-value > 0,05 

 

Melalui Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa untuk variabel X1, X2, X4, dan X5 memiliki nilai p-
value yang lebih besar dari α (0,05) dan untuk nilai p-value pada variabel X3 sebesar 0,049 
yang artinya kurang dari α (0,05) sehingga terjadi gejala heteroskedastisitas. Pada 
pengujian non-autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson, diperoleh nilai d = 0,538. 
Sedangkan untuk nilai dL dan dU yang didapat dari tabel Durbin-Watson dimana k = 5 dan 
n = 334, masing-masing sebesar 1,79495 dan 1,84400. Karena d = 0,538 tidak terletak 
antara nilai dL dan dU atau tidak terletak diantara (4 – dU) dan (4 – dL), maka hasil yang 
didapatkan tidak bisa diberikan kesimpulan apakah terjadi gejala autokorelasi atau tidak. 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka dilakukanlah uji Runs Test. Adapun hasil uji Run Test 
dilihat dari nilai p-value yaitu sebesar 0,000. Karena nilai p-value kurang dari α (0,05), dapat 
disimpulkan bahwa terjadi gejala autokorelasi.    

 

Deteksi Pencilan 
Berikut akan diberikan identifikasi pencilan dari observasi, yang ditunjukkan dalam tabel 
4. 

Tabel 4. Hasil Identifikasi Pencilan 

Observasi |DFFITSi| 2
n

p
 

19 0,31974 

0,26806 

39 0,36486 

51 0,30127 

54 0,29388 

188 0,41356 

189 0,27515 

192 0,29773 
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193 0,25399 

194 0,35846 

195 0,53246 

196 1,00384 

197 0,62761 

198 0,42348 

200 0,36850 

203 0,47288 

204 0,27081 

208 0,36533 

209 0,33860 

210 0,28491 

236 0,50754 

239 0,27193 

240 0,26811 

246 0,56894 

252 0,57947 

257 0,31842 

279 0,37618 

 

Melalui Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa dari 26 observasi yang telah diuraikan, 
kesemuanya merupakan data pencilan, sebab nilai |DFFITSi| dari tiap-tiap observasi lebih dari 

2
n

p
, yaitu 0,26806. 

 
Model Regresi Robust S-Estimator 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier dengan metode S-estimator untuk data faktor 
dominan cuaca di Jawa Barat, diperoleh model regresi sebagai berikut.  

54321 03659,005307,005391,003952,021933,041077,0ˆ XXXXXY −+++−−=         (2) 

 
Melalui analisis regresi S-estimator juga menghasilkan  R-square (adjusted) sebesar 56,79% 
dan standard error sebesar 0,3726. Ini artinya bahwa model tersebut dijelaskan sebesar 
56,79% jumlah penderita positif COVID-19 oleh variabel suhu, kelembaban udara, lama 
penyinaran matahari, kecepatan angin, dan curah hujan. Kemudian, sisanya yaitu sebesar 
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43,21% dijelaskan oleh variabel lain di luar model tersebut. Berdasarkan model regresi 
yang diperoleh, apabila variabel lain memiliki nilai tetap, maka jumlah penderita COVID-19 
akan menurun sebesar 41,077%. Apabila setiap peningkatan satu derajat celcius suhu, 
maka jumlah penderita COVID-19 akan menurun sebesar 21,933% dengan variabel lainnya 
bernilai tetap. Apabila setiap kenaikan satu satuan kelembaban di Jawa Barat dan variabel 
lainnya dianggap tetap, maka terjadi peningkatan jumlah penderita COVID-19 sebesar 
3,952%. Selanjutnya, jumlah penderita COVID-19 akan meningkat sebesar 5,391% apabila 
terjadi kenaikan setiap satu jam penyinaran matahari dengan asumsi nilai variabel lainnya 
tetap. Akan terjadi peningkatan jumlah penderita positif COVID-19 sebesar 5,307% dalam 
kenaikan setiap satu satuan kecepatan angin dengan anggapan nilai variabel lainnya tetap, 
dan setiap peningkatan satu satuan curah hujan, akan terjadi penurunan jumlah penderita 
positif COVID-19 sebesar 3,659%.     
 
Uji Parsial 

0:0 =iH   (Semua variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat) 

dan 

0:1 iH   (Paling tidak terdapat satu variabel bebas yang berpengaruh signifikan    

terhadap  variabel terikat). 
 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas. 
Adapun hasil uji parsial pada analisis regresi S-estimator adalah sebagai berikut. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial Terhadap S-estimator  
Variabel p-value Kesimpulan 

X1 8,21 × 10-8 Signifikan 

X2 0,4260 Tidak Signifikan 

X3 0,0209 Signifikan 

X4 0,1121 Tidak Signifikan 

X5 0,0716 Tidak Signifikan 

 
Berdasarkan Tabel 4, diperoleh bahwa nilai p-value untuk variabel X1 yaitu variabel suhu 
dan variabel X3 yaitu lama penyinaran kurang dari α (0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua variabel tersebut mempengaruhi jumlah penderita COVID-19 secara 
signifikan di Jawa Barat di tahun 2021. Sedangkan untuk variabel X2 yaitu kelembaban, X4 
yaitu kecepatan angin, dan X5 yaitu curah hujan tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap jumlah penderita COVID-19 di Jawa Barat, sebab nilai p-valuenya lebih dari α 
(0,05).  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan, 
diantaranya model regresi robust S-estimator pada jumlah penderita positif COVID-19 di Jawa 

Barat yaitu 𝑌̂ = −0,41077 − 0,21933𝑋1 + 0,03952𝑋2 + 0,05391𝑋3 + 0,05307𝑋4 −
0,03659𝑋5 dengan R-square (adjusted) = 56,79% dan standard error = 0,3726.  Sebesar 56,79% 
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variabel jumlah penderita positif COVID-19 dapat dijelaskan oleh variabel suhu, kelembaban 
udara, lama penyinaran matahari, kecepatan angin, dan curah hujan, sedangkan sebesar 43,21% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model tersebut. Variabel bebas yang berpengaruh signifikan 
dalam S-estimator terhadap variabel jumlah penderita positif COVID-19 di Jawa Barat pada 
tahun 2021 adalah suhu dan lama penyinaran matahari sehingga kedua variabel tersebut 
merupakan faktor-faktor dominan yang mempengaruhi penyebaran COVID-19 di Jawa Barat. 
 
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu sebaiknya dalam upaya mengurangi 
penyebaran COVID-19, pemerintah, tenaga media, dan pasien khususnya, untuk  lebih fokus 
kepada kondisi pasien yang terkena dampak COVID-19, terutama terkait dengan suhu 
pasien penderita. Selain itu, dalam melakukan isolasi mandiri, orang yang terdampak 
COVID-19 dapat lebih mengatur waktu terhadap penyinaran matahari. Hal yang dapat 
dilakukan, diantaranya dengan seringnya berjemur di panasnya matahari, karena ini sangat 
mempengaruhi penyebaran COVID dan dapat mengurangi resiko terkena COVID-19. 
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